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Abstract

Keywords:
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The importance of the soft skills of high school students today tends to
be a social concern. Judging from the development of digitalization of
existing media, high school students need to prepare and equip
themselves to face the rhythm of learning in higher education, or be
ready to enter the community with all their competencies. The purpose
of this service is to provide assistance for high school students and/or
equivalent to Madrasah Aliah (MA) in the process of making short
films. The service is carried out in two stages and is located at MAPK
MAN 1 Surakarta. Through this service, the participants were given
material about the initial concept of making a short film, as well as a
number of stages in making a short film. Then, participants were asked
to practice some simple techniques in taking pictures on film, and
continued with the process of making short films. Overall, the
participants are expected to have the ability and knowledge of how to
make a short film, starting from drafting concepts and story ideas,
making scripts, the execution process in shooting, as well as editing and
the final stage.

Abstrak

Kata Kunci:
film pendek;
pendampingan;
siswa Madrasah
Aliah

Berkarya Melalui Film:

Pentingnya kemampuan softskill bagi siswa sekolah menengah atas
saat ini cenderung menjadi perhatian secara sosial. Menilik pada
perkembangan digitalisasi media yang ada, para siswa sekolah
tingkat menengah atas perlu mempersiapkan serta membekali
dirinya untuk menghadapi ritme belajar dalam jenjang pendidikan
tinggi, ataupun siap untuk terjun ke masyarakat dengan segala
kompetensi yang dimiliki. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk
memberikan pendampingan bagi siswa sekolah menengah atas
dan/atau setara dengan Madrasah Aliah (MA) dalam proses
pembuatan film pendek. Pengabdian dilakukan dalam dua tahap dan
berlokasi di MAPK MAN 1 Surakarta. Melalui pengabdian ini, para
peserta diberikan materi awal tentang konsep pembuatan film
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pendek, serta sejumlah tahapan dalam pembuatan film pendek.
Kemudian, peserta diminta untuk mempraktikkan beberapa teknik
sederhana dalam pengambilan gambar pada film, dan dilanjutkan
dengan proses pembuatan film pendek. Secara keseluruhan, para
peserta diharapkan mampu memiliki kkmampuan dan pengetahuan
tentang cara membuat film pendek, mulai dari penyusunan konsep
dan ide cerita, pembuatan skrip, proses eksekusi dalam pengambilan
gambar, maupun editing dan tahap akhir.

Correspondence:
e-email 'rhesa.pratiwi@gmail.com

Pendahuluan

Keberadaan digitalisasi media yang semakin masif tampaknya menjadi wujud
nyata dari perkembangan teknologi komunikasi serta informasi yang ada di
masyarakat. Dalam hal ini, proses digitalisasi memungkinkan setiap pengguna media
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam membuat konten-konten informasi yang akan
dipublikasikan. Tidak hanya dalam segi perangkat saja, digitalisasi media juga bergerak
dan berdampak pada pesan yang disampaikan. Melalui kemasan online platform,
didukung dengan kekuatan internet sebagai perangkat pembantu guna mempermudah
akses, digitalisasi media pada akhirnya tidak hanya berbicara tentang sarana media saja,
melainkan juga merujuk pada bagaimana cara sebuah konten pesan yang
dipublikasikan dapat diterima dengan baik oleh khalayak.

Salah satu aspek yang dapat dibidik terkait kreativitas dalam pembuatan konten
pesan informasi ini adalah film pendek. Adapun pembuatan film pendek pada dasarnya
tidak harus bertujuan untuk disiarkan melalui bioskop saja, melainkan juga dapat
dipublikasikan dengan memanfaatkan media sosial yang ada. Sebut saja dengan
keberadaan Facebook, Instagram, Tuwitter, Youtube, bahkan platform utama untuk
menonton film online secara berlangganan, seperti Netflix, Viu, Viki, Vidio, Iflix dan
sejenisnya, secara keseluruhan memuat adanya fasilitas untuk mengirim-terimakan
pesan audio-visual yang dapat diakses dan dikonsumsi oleh audiens secara lebih
mudah. Dengan demikian, peluang ini diharapkan dapat diperuntukkan bagi
segmentasi yang tepat, salah satunya adalah generasi muda dalam jenjang siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA), tanpa terkecuali siswa Madrasah Aliah (MA).

Keberadaan konten audio visual, tanpa terkecuali film, dinyatakan sebagai salah
satu bentuk media massa yang dapat digunakan untuk menyebarluaskan informasi
pesan. Manfaat film dapat diklasifikasikan secara beragam. Film adalah rangkaian
gambar bergerak yang memiliki alur cerita. Keberadaan film secara utama adalah
menjadi sarana penyampai pesan, baik pesan yang bersifat informatif, edukatif, ataupun
persuasif (Ardianto & Sari, 2004; Hertaputri & Mayangsari, 2017) Sebagai wujud
pengaplikasian keilmuan bidang komunikasi dan media, KPI (Komunikasi dan
Penyiaran Islam) sebagai satu-satunya program studi berbasis kajian komunikasi dan
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media di UIN Raden Mas Said Surakarta berupaya mewujudkan pengamalan Tri
Dharma Perguruan Tinggi melalui pengabdian. Dalam hal ini, menilik pada maraknya
digitalisasi media, perkembangan teknologi, dan tren di kalangan anak muda, maka
dipilihkan peningkatan skill dan kompetensi di bidang media (pembuatan film) sebagai
topik utama dalam kegiatan pengabdian yang dilakukan.

Mengenai bagaimana pemanfaatan media dan kontennya sebagai fokus dan topik
utama kajian dalam praktik komunikasi praktis, hal ini dinilai sejalan dengan arah
kurikulum dan capaian pembelajaran dari Program Studi KPI, yang berupaya mencetak
hasil lulusan untuk menjadi praktisi dakwah, praktisi media (broadcaster dan jurnalis),
dan Public Relations (PR) (KPI, n.d.). Maka dari itu, pelaksanaan kegiatan pelatihan oleh
Program Studi KPI ini dilakukan sebagai bentuk pengabdian untuk masyarakat dengan
berkolaborasi bersama mahasiswa sebagai bentuk pembelajaran langsung bagi mereka,
khususnya para penggiat laboratorium Permata TV sebagai laboratorium televisi di
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Hal ini didukung dengan background bahwa
penggiat Permata TV juga sudah pernah menghasilkan film garapannya secara mandiri
berjudul Cah Lanang.

Beberapa tulisan pengabdian sejenis yang pernah membahas tentang pelatihan
film ataupun konten kreatif yang bersifat audio-visual, salah satunya adalah riset dari
Ackson Fajar Putro (2019) yang membahas tentang pelatihan konten kreatif di bidang
film pendek untuk siswa di SMK Nusantara 1. Dalam tulisannya, Arsanto menjelaskan
bahwa sasaran dari kegiatannya adalah untuk para siswa yang secara khusus mengikuti
ekstrakurikuler Nusantara TV (NSTV). Dalam hal ini, pelatihan yang dilakukan
bertujuan untuk memberikan pelatihan konten kreatif bagi siswa sebagai bentuk
implementasi pembekalan sinematografi serta editing. Tulisan lainnya dari Asriana
(2021) juga berkaitan dengan pelatihan video bagi siswa SMA Negeri 3 Luwu Utara.
Dalam tulisannya, Asriana menjelaskan adanya proses serta kreativitas susbtansi konten
yang harus dimuat di dalam video profil yang dibuat.

Tulisan pengabdian selanjutnya berbicara tentang pelatihan pembuatan film
pendek bagi anggota Teater Melati oleh Khoirul Umam dan Edi Sumariyanto (2019).
Kegiatan pengabdian ini, selain bertujuan untuk membekali softskill bagi para siswa
anggota teater, selanjutnya juga diperuntukkan guna mendampingi para siswa
SMA/MA/dan SMK dalam menyambut Festival Sinema Sekolah (FSS) di Provisi Jawa
Timur. Pelatihan disampaikan dengan beberapa materi, mulai dari tahap pra-produksi
(pembuatan ide dan konsep cerita), tahap produksi (proses pengambilan gambar), serta
tahap pasca produksi (penyuntingan dan editing). Hasilnya, Teater Melati menciptakan
sebuah film pendek berjudul “Repetisi” yang diikutsertakan dalam kegiatan FSS tahun
2018.

Mengambil subjek sasaran pengabdian dari anggota teater sekolah, pengabdian
selanjutnya milik Evi dan Kafrawi (2021) juga membahas hal yang sama. Riset
pengabdian ini mengutamakan unsur pembahasan sinematografi yang diberikan
kepada para anggota Teater Matan dan Mahasiswa FIB Unilak. Hal ini bertujuan agar
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selanjutnya mereka dapat mengaplikasikan teori dan teknik dalam sinematografi dalam
produksi film yang dilakukan.

Pelatihan film pendek juga merujuk pada pengabdian selanjutnya yang dilakukan
oleh Choiru Pradhono, Arzul, Veggi Andhika, dan Khairil Hamdi (2016) serta FX Yatno
Karyadi (2018). Sama-sama mengusung pelatihan pembuatan film pendek bagi siswa
SMA, kedua pengabdian ini mengarah pada pentingnya pengenalan sinema—dan
digital cinema—Dbagi para siswa SMA. Kedua pengabdian ini juga bertujuan untuk
membekali para siswa SMA dalam pemahaman terhadap teknik sinematografi dan
pentingnya aspek naratif dalam pembuatan film sehingga selanjutnya mereka dapat
mengaplikasikannya dalam proses produksi film secara mandiri.

Bekerja sama dengan salah satu komunitas perfilman lokal di wilayah Surakarta
yakni Jajardians Production, Program Studi KPI bersama dengan Permata TV berinisiatif
untuk menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di salah satu
Madrasah Aliah di Surakarta, yaitu MAPK MAN 1 Surakarta. MAPK MAN 1 Surakarta
dipilih sebagai subjek sasaran dalam pengabdian ini, yang mana madrasah ini sebagai
salah satu madrasah Aliah terpadu yang terbuka terhadap perkembangan teknologi
sehingga dirasa menjadi pilihan lokasi yang sesuai untuk kegiatan pengabdian
masyarakat dari Program Studi KPI. Lebih lanjut, fokus dari pengabdian yang dilakukan
adalah mengenai praktik pembuatan film pendek yang diharapkan bagi para siswa di
MAPK MAN 1 Surakarta.

Metode Pengabdian

Pengabdian dilakukan secara langsung di lapangan melalui beberapa tahapan.
Pertama adalah pra-pelaksanaan yang dilakukan dengan melakukan survei lokasi oleh
pada Dosen Program Studi KPI ke MAPK MAN 1 Surakarta terkait dengan kondisi dan
situasi yang ada di MAPK MAN 1 Surakarta. Melalui beberapa tinjauan dan
pengamatan awal, diperoleh data bahwa MAPK MAN 1 Surakarta sedang
menggalakkan program literasi media bagi siswanya sehingga perlu adanya pelatihan
ataupun pembekalan teknis bagi siswa terutama mengenai dunia media dan penyiaran.
Pada kegiatan pra-pelaksanaan pengabdian ini, Program Studi KPI bersama para guru
di MAPK MAN 1 Surakarta yang bertugas, juga melakukan segmentasi bagi para siswa
yang mengikuti kegiatan. Selain itu, pengkondisian lokasi, teknis alat yang harus
dibawa, fasilitas transportasi, serta persiapan secara internal KPI melalui sejumlah rapat
tim juga dilakukan untuk memastikan siapa saja kru yang siap untuk bertugas.
Hasilnya, diperoleh beberapa dosen bekerja sama dengan sejumlah mahasiswa dari tim
penggiat laboratorium Permata TV dan komunitas film Jajardians Production.

Tahap kedua adalah pelaksanaan pengabdian, yang mana tim pengabdi secara inti
memberikan beberapa materi terkait pembuatan film pendek kepada para siswa di
MAPK MAN 1 Surakarta. Adapun jumlah dari siswa MAPK MAN 1 Surakarta ini
kurang lebih adalah 30 siswa. Pelaksanaan pengabdian dimulai dengan beberapa
kegiatan, yaitu: 1) persiapan alat (merakit seperangkat kamera sebagai alat peraga); 2)
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memberikan materi presentasi tentang konsep film pendek dan praktik pengambilan
gambar; 3) memandu praktik secara langsung mengenai teknis pengambilan gambar
dalam pembuatan film. Terakhir, tahap ketiga pasca pelaksanaan, dilakukan evaluasi
kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Selain evaluasi, tahap terakhir ini juga
diperuntukkan guna memberikan kesempatan bagi subjek sasaran pengabdian untuk
melakukan follow up terkait kegiatan pengabdian yang dilakukan.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan di MAPK MAN 1 Surakarta yang
berlokasi di Kelurahan Kadipiro, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, Provinsi Jawa
Tengah. MAPK MAN 1 Surakarta merupakan konsep Madrasah Aliyah dalam program
khusus pada MAN 1 Surakarta, yaitu sebagai program madrasah unggulan nasional
yang berada di bawah Kementerian Agama. Dalam hal ini, program khusus yang
diselenggarakan dalam MAPK MAN 1 Surakarta, antara lain kekhususan dalam hal: 1)
seleksi ketat tingkat nasional dan mensyaratkan kemampuan akademik minimal yang
cukup tinggi; 2) sistem pondok pesantren (Islamic Boardcing School) yang mengharuskan
seluruh siswa tinggal di ma’had (pondok) di bawah pengawasan pembina ma’had
selama 24 jam sehingga memudahkan dalam pembentukan pendidikan karakter siswa
secara terpadu; dan 3) menggunakan bahasa pengantar bahasa Arab dalam
pembelajaran mata pelajaran agama, sekaligus buku pegangan, referensi pokok, serta
tes evaluasi dalam pengantar bahasa Arab (Surakarta, n.d.).

Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Program Studi KPI secara khusus
ditujukan kepada para siswa di MAPK MAN 1 Surakarta, yang mana diikuti oleh
sejumlah 30 peserta yang tersebar di setiap tingkatan kelas. Secara teknis, proses
pelaksanaan kegiatan pengabdian meliputi beberapa tahap, yaitu: pra-pelaksanaan,
proses pelaksanaan, dan pasca pelaksanaan.

Pra-pelaksanaan pengabdian

Kegiatan pengabdian Program Studi KPI dilakukan dengan berkolaborasi dengan
para guru di MAPK MAN 1 Surakarta. Proses pra pengabdian ini dilaksanakan melalui
tahap penentuan segmentasi sasaran kegiatan. Dalam hal ini, yang menjadi sasaran
pengabdian adalah para siswa di MAPK MAN 1 Surakarta, berjumlah sebanyak 30
orang yang tersebar secara bebas dari seluruh tingkatan madrasah (Kelas X, XI, dan XII).
Pengkondisian peserta dilakukan oleh Tim Pengabdi Program Studi KPI sebagai bagian
dari pra-pelaksanaan pengabdian.

Tim Pengabdi Program Studi KPI juga melakukan persiapan terhadap teknis alat
yang harus dibawa dalam kegiatan sekaligus menentukan fasilitas transportasi apa yang
harus turut dipersiapkan. Selain itu, dilakukan pula persiapan internal dari Tim
Program Studi KPI melalui rapat tim. Adapun sejumlah rapat tim yang dilakukan
adalah untuk memfasilitasi koordinasi, komunikasi, dan pengawasan, terkait persiapan
proses pengabdian Program Studi KPI. Hasil dari tahap pra-pengabdian ini, diperoleh
keputusan untuk menugaskan beberapa dosen untuk melaksanakan pengabdian di
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MAPK MAN 1 Surakarta, dengan bekerja sama bersama laboratorium Permata TV dan
komunitas Jajardians Production.

Proses kegiatan pengabdian

Tahap kedua dalam kegiatan pengabdian di MAPK MAN 1 Surakarta adalah
pelaksanaan pengabdian. Dalam prosesnya, Tim Pengabdi dari Program Studi KPI
secara langsung berkolaborasi dan berbagi tugas dengan sejumlah mahasiswa yang
tergabung dalam Permata TV serta beberapa orang dalam tim Jajardians Production.
Untuk teknis pelaksanaan kegiatan dan tembusan ke lokasi pengabdian, secara
keseluruhan diorganisasi oleh Tim Pengabdi dari Program Studi KPI, sedangkan dalam
proses pemberian materi dan praktik langsung bagi peserta, kegiatan dibantu oleh
teman-teman Permata TV dan Jajardians Production.

Pelaksanaan pengabdian dimulai dengan melakukan persiapan teknis awal
kegiatan di lokasi MAPK MAN 1 Surakarta. Selain itu, pelaksanaan pengabdian juga
membawa sejumlah alat (seperangkat kamera) yang dirakit sedemikian rupa sebagai
alat peraga dalam membantu materi. Pasca persiapan kegiatan selesai dilaksanakan,
Tim Pengabdi kemudian melakukan presentasi materi mengenai konsep film pendek

serta proses pembuatan film pendek.

APA YANG DILAKUKAN SEBELUM
MEMULAI MEMBUAT FILM PENDEK?

Tentukan dulu mau bikin apa?
* Tentukan dulu maksudnya apa?

* Tentukan dulu tujuannya apa?
= Riset Cerita

* Bikin Film Structure dan Proposal

Gambar 1.
Materi tentang konsep awal film pendek.

NIKMATI PROSESNYA .PROD.UKQ
|. Shooting
* PASCA PRODUKSI
PRA PRODUKSI 1. Editing

|. Riset
2. Penulisan Naskah

3. Perencanaan Produksi (budgeting,
timeline, pembentukan crew,
penentuan talent)

4. Recce (pencarian set lokasi
shooting dan fiksasi)

5. Reading dan blocking

Gambar 2. Gambar 3.
Materi tentang pra-produksi Materi tentang proses produksi dan
film pendek. pasca produksi film pendek.
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PROSES EDITING

* Siapkan editing script, edit sebelum shooting
* Siapkan alat dan software

* Keberhasilan editing tergantung dari penyutradaraan, DOP, sound

* Kuasai beberapa teknik editing (cross edit, analytic, constructive edit, dkk, cari di youtube)
* Kuasai elemen dasar seperti Kecepatan, Ritme, Timing

* Jangan lupa pewarnaan atau grading

* Kuasai sedikit teknik edit sound

* Jangan terburu dengan kekerenan CGl atau effect, santai.

Gambar 4.
Materi tentang proses editing film pendek

Tim Pengabdi juga menyampaikan beberapa materi yang berkaitan dengan teknis
pengambilan gambar dalam pembuatan film pendek. Adapun materi tentang teknis
pengambilan gambar ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang praktik
shooting dalam pembuatan film pendek bagi peserta pengabdian agar selanjutnya dapat
diimplementasikan langsung dalam sesi praktik. Dalam hal ini, Tim Pengabdi yang
berasal dari Jajardians Production dan Permata TV turut berbagi cerita tentang
pengalaman mereka dalam proses pembuatan film yang telah dilakukan sebelumnya.

Pengambilan Gambar (Shot) Camera Angle

Shot adalah unsur terkeci dari sebuah struktur film yang utuh, yang dapat diihat pesan dari shot itu sendiri. Posisi kamera yang mengarah pada obyek tertentu berpengaruh terhadap makna dan pesan yang skan disampaikan. Banyak
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengambilan gambar yaitu: faktor manusia, faktor ruang, faktor waktu, jurukamer tidsk terlaly memperh i

faktor peristiwa dramatik dan faktor suara. Faktor manusia ditampilkan untuk melambangkan perwatakan berbedamaknanya dengan low an;

atau masalah dalam sebush film. Faktor manusia menjadi bagian integral dengan peristiwa yang ingin T

disajikan dalem film.

Faktor ruang ada dua macam, ysitu ruang alami dan non alami. Ruang alami adalsh ruang yang sesungquhnya
untuk sebuah peristiwa yang terjadi. Ruang non alami adalsh ruang pengganti yang dipakai untul

menggamberkan suatu peristiwa atau biasa disebut studio. Biasanya untuk non alami seperti studio biuescreen
stau green screen, sehingga dalam pengeditan latar belakang hijau atau biru dapat diganti latar belakang ruang
alami atau kreasi dari 3 dimensi

pengambsian. ukuran shot, gerskan.
‘Sudut pengambilan qambar ada ima macam yaitu bird eye view, high anle, eye level, low angie, dan frog eye. Masing-
‘masing mempunysi fungsi yang berbeda s ung tiap shot skan berbeda pula. Bird view
adtalsh sustu tekrik pengambilan gambsr der sikamen abyek yang direkam. Tujuanny sdsish
‘memperihatkan obyek-abyek yang ditangle omah, sebing merasa i dan tergersk hatinya

Gambar 5. Gambar 6.
Materi mengenai pengambilan gambar Materi mengenai pengambilan sudut
(shot) kamera (angle)

Gerakan Kamera (Camera Movement)

Zoam in dan zoom out. secara fisik kamera tidak bergerak, yang tekan hanyaizh tombol zoorming. Jika ditehkan ke belakang
‘maka menimbuilkan efik obyekmanjauh, sebafiknya ditekan ke depan, maka meninbulkan afek obyek mendekat.

Gambar Camera Tilt

in gerakan kamera ke bawsh, biasanya untuk menampilkan sosok tertentu dan menimbulkan rasa
o, i hua macam ting yaitu it up dan ti down. Doly shot, pengambilan garmbar dengan menggunakan dolly
‘yang hiss digerskken maju dan mundur.

Gambar 7. Gambar 8.
Materi tentang pergerakan kamera dalam Foto bersama peserta pengabdian dan
mengambil angle Tim Pengabdi
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Pasca-pemberian materai, pelaksanaan pengabdian dilanjutkan dengan praktik
langsung pengambilan gambar bagi para peserta dari siswa MAPK MAN 1 Surakarta.
Kegiatan praktik tersebut dilakukan dengan menggunakan perangkat ponsel (HP)
masing-masing dan dipandu bersama teman-teman penggiat Permata TV dan Jajardians
Production.

Gambar 9 dan 10
Praktik pengambilan gambar oleh siswa dengan media ponsel (HP)

Pasca-kegiatan pengabdian

Tahap ketiga dalam pengabdian yang dilakukan oleh tim Program Studi KPI
adalah evaluasi kegiatan. Tahap ini menjadi tahap terakhir dalam proses pengabdian
secara keseluruhan, sekaligus menjadi tahap yang menentukan bagaimana tidak lanjut
dari rangkaian proses pengabdian yang diselenggarakan, berikut dengan sejumlah
kendala kegiatan yang dapat dievaluasi. Evaluasi dilakukan untuk memberikan
kesempatan serta menilik kebermanfaatan dari kegiatan pengabdian pelatihan
pembuatan film pendek, apakah selanjutnya dapat diimplementasikan langsung oleh
siswa di MAPK MAN 1 Surakarta, atau perlu pembenahan lebih lanjut dalam prosesnya.
Selain itu sebagai penguatan, Tim Pengabdi dari Program Studi KPI secara tidak
langsung juga membuka kesempatan melalui kerja sama lanjutan terkait dengan
pelatihan-pelatihan teknis dalam bidang audiovisual lainnya, yang sekiranya
diperlukan oleh MAPK MAN 1 Surakarta dan dapat difasilitasi bersama dengan
Program Studi KPL

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian pelatihan pembuatan film pendek oleh Program Studi KPI
yang berlokasi di MAPK MAN 1 Surakarta dilakukan melalui tiga tahapan kegiatan,
yaitu pra-pelaksanaan, proses pelaksanaan, dan pasca pelaksanaan. Ketiga tahapan
dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan secara koordinatif bersama dengan
mahasiswa KPI, terutama yang tergabung dalam Permata TV, serta berkolaborasi
dengan Jajardians Production sebagai salah satu komunitas film lokal di Surakarta. Secara
keseluruhan, pemberian materi dalam pengabdian ini merujuk pada materi dasar
mengenai konsep umum tentang perfilman dan film pendek, dilanjutkan dengan materi
tentang praktik pembuatan film pendek serta sharing tentang pembuatan film secara
langsung oleh kru film. Selanjutnya, para peserta juga dibekali dengan materi tentang
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pengoperasian alat, khususnya kamera, dan mempraktikkannya langsung didampingi
dengan para kru film serta Permata TV.

Sebagai rekomendasi ke depan, pelatihan dan kerja sama lanjutan antara Program
Studi KPI dengan MAPK MAN 1 Surakarta menjadi follow up yang mungkin akan
dilakukan. Selebihnya, diharapkan pelatihan pembuatan film pendek ini dapat
memberikan pengetahuan serta pengalaman tambahan bagi para siswa MAPK MAN 1
Surakarta untuk dapat mengasah kreativitas dan inovasinya, terutama dalam bidang
perfilman. Selain itu, diharapkan secara praktis, kegiatan pengabdian ini juga dapat
menjadi pemantik bagi Program Studi KPI untuk mengaktualisasikan capaian
pembelajarannya, serta para komunitas perfilman lokal agar dapat menghasilkan hasil
karya yang lebih optimal dan bermanfaat bagi masyarakat.
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